
208 

 
PORTAL: Jurnal Teknik Sipil, Volume 17, Issue 1, April 2025 

Penerapan Metode Manual Desain Perkerasan 

(MDP) 2024 untuk Menganalisis Tebal Perkerasan 

Lentur di Jalan Madara Kabupaten Barito Selatan 
Jordy Generoso Are1, Murniati2, Robby3 

1,2,3Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Palangka Raya 

Jalan Yos Sudarso, Palangka Raya, Kalimantan Tengah 73112 
1E-mail: jgenerosoare@gmail.com 

 

Abstract — Madara Village is one of the villages that requires transportation infrastructure to support the 

community's needs. Madara Village is located in the Dusun Selatan District, Barito Selatan Regency, with a 

population of approximately 477 people (2020). The aim of this study is to analyze the CBR value on the 

Madara Road from Sta. 0+000 to Sta. 03+000, and to analyze the thickness of flexible pavement on Madara 

Road using the MDP Bina Marga 2024 method. This study uses the MDP Bina Marga 2024 method in the 

road pavement thickness planning. The data required for this study includes primary data (vehicle traffic 

volume, existing road dimensions, and CBR), and secondary data (documentation, location maps). Based on 

the research data at the study site, several conclusions can be drawn, including the CBR design value on 

Madara Road, which is 1.31%, and the flexible pavement design for the Madara Road section in Dusun 

Selatan District, Barito Selatan Regency, which consists of an HRS-WC layer = 50 mm, Class A aggregate 

foundation layer = 150 mm, Class B aggregate foundation layer = 150 mm, and selected embankment = 300 

mm. 

Keywords: Madara Village, Flexible Pavement, MDP 2024. 

 

Abstrak — Desa Madara merupakan salah satu desa yang membutuhkan prasarana transportasi yang 

mendukung segala kebutuhan masyarakat. Desa Madara terletak di Kecamatan Dusun Selatan Kabupaten 

Barito Selatan, dengan jumlah penduduk sekitar 477 jiwa (2020). Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

Nilai CBR pada Jalan Madara Sta. 0+000 sampai dengan Sta. 03+000, dan  menganalisis tebal perkerasan 

lentur pada Jalan Madara dengan menggunakan metode MDP Bina Marga 2024. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode MDP Bina Marga 2024 dalam perencanaan tebal perkerasan jalan. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer (LHR kendaraan, ukuran eksisting jalan, dan CBR), dan 

data sekunder (dokumentasi, peta lokasi). Berdasarkan hasil data penelitian pada lokasi studi, dapat diperoleh 

beberapa kesimpulan nilai CBR desain pada jalan Madara yaitu sebesar 1,31%, dan hasil perencanaan 

perkerasan lentur pada ruas jalan Madara Kecamatan Dusun Se$latan Kabupaten Barito Selatan adalah 

lapisan HRS-WC = 50 mm, lapisan fondasi agregat kelas A = 150 mm, lapisan fondasi agregat kelas B = 150 

mm, dan timbunan pilihan = 300 mm. 

Keyword: Desa Madara, Perkerasan Lentur, MDP 2024 

 

I. PENDAHULUAN 

De$sa Madara me$rupakan salah satu de$sa yang 

me$mbutuhkan prasarana transportasi yang 

me$ndukung se$gala ke$butuhan masyarakat. De$sa 

Madara te$rle$tak di Ke$camatan Dusun Se$latan 

Kabupate$n Barito Se$latan, de$ngan jumlah 

pe$nduduk se$kitar 477 jiwa (2020). Rata-rata 

pe$nduduk De$sa Madara be$rprofe$si se$bagai 

pe$tani dan ne$layan. Agar bisa me$nyalurkan hasil 

alam pe$nduduk de$sa, maka dipe$rlukannya akse$s 

jalan yang me$me$nuhi standar. Namun satu-

satunya akse$s jalan darat yang be$rjarak se$kitar 

13 km dari Jalan Trans Palangka Raya-Buntok 

masih te$rbilang sangat sulit akse$snya, kare$na 

ruas Jalan Madara ini be$lum pe$rnah diaspal dan 

hanya timbunan batuan dan tanah saja. 

Be$rdasarkan latar be$lakang yang te$lah 

dije$laskan, pe$ne$litian ini me$miliki tujuan 

me$nganalisis Nilai CBR pada Jalan Madara Sta. 

0+000 sampai de$ngan Sta. 03+000, dan 

me$nganalisis te$bal pe$rke$rasan le$ntur pada Jalan 

Madara de$ngan me$nggunakan Me$tode$ MDP 

Bina Marga 2024. Pada pe$ne$litian ini juga 

me$miliki manfaat yaitu, me$mpe$role$h nilai CBR 

pada Jalan Madara Sta. 0+000 sampai de$ngan 

Sta.03+000, dan me$mbe$rikan re$kome$ndasi 

untuk te$bal lapisan pe$rke$rasan le$ntur Jalan 

Madara Sta. 0+000 sampai de$ngan Sta. 03+000. 

 

II. TINJAUrlAN PUrlSTAKA 

Pe$rke$rsan Jalan 

Pe$rke$rasan jalan adalah suatu struktur yang 

dirancang de$ngan ke$kuatan, ke$tahanan, dan 

ke$kakuan yang dile$takkan di atas tanah dasar, 

yang be$rfungsi untuk me$nyalurkan be$ban di 

atasnya ke$ tanah dasar de$ngan baik. Pe$rke$rasan 

yang dire$ncanakan harus se$suai de$ngan 

ke$bijakan de$sain dan me$mpe$rhatikan aspe$k-

aspe$k yang te$lah dite$tapkan, de$ngan de$mikian 
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dapat dihasilkan pe$rke$rasan yang bisa 

me$ngurangi risiko ke$rusakan jalan yang se$cara 

langsung juga me$nghe$mat biaya pe$me$liharaan 

jalan, dan te$rcapainya umur re$ncana se$suai 

de$ngan pe$re$ncanaan. 

 

Klasifikasi Jalan 

Klasifikasi jalan be$rdasarkan status jalan adalah 

se$bagai be$rikut: 

1. Jalan Nasional 

kole$ktor dalam siste$m jaringan jalan prime$r 

yang me$ngubungkan antar ibukota provinsi, 

dan jalan strate$gis nasional, se$rta jalan tol. 

2. Jalan Provinsi 

Jalan Provinsi me$rupakan jalan kole$ktor 

dalam siste$m jaringan jalan prime$r yang 

me$nghubungkan ibukota provinsi de$ngan 

ibukota kabupate$n/kota, atau antar ibukota 

kabupate$n/kota, dan jalan strate$gis provinsi. 

3. Jalan Kabupate$n 

Jalan Kabupate$n me$rupakan jalan lokal 

dalam siste$m jaringan jalan prime$r yang 

me$nghubungkan ibukota kabupate$n de$ngan 

ibukota ke$camatan, antar ibukota ke$camatan, 

ibukota kabupate$n de$ngan pusat ke$giatan 

lokal, se$rta jalan umum dalam siste$m 

jaringan jalan se$kunde$r dalam wilayah 

kabupate$n, dan jalan strate$gis kabupate$n. 

4. Jalan Kota 

Jalan Kota me$rupakan jalan umum dalam 

siste$m jaringan jalan se$kunde$r yang 

me$nghubungkan antar pusat pe$layanan 

dalam kota, me$nghubungkan pusat 

pe$layanan de$ngan pe$rsil, me$nghubungkan 

antar pe$rsil, se$rta me$nghubungkan antar 

pusat pe$rmukiman yang be$rada di dalam 

kota. 

5. Jalan De$sa 

Jalan De$sa me$rupakan jalan umum yang 

me$nghubungkan kawasan dan/ atau antar 

pe$rmukiman di dalam de$sa se$rta jalan 

lingkungan. 

 

Dynamic Cone$ Pe$ne$trome$te$r (DCP) 

DCP (Dynamic Cone$ Pe$ne$trome$te$r) adalah alat 

yang digunakan untuk me$ngukur daya dukung 

tanah dasar jalan langsung di te$mpat. Te$s DCP 

digunakan untuk me$ne$ntukan ke$kuatan tanah 

dasar atau lapis pe$rke$rasan jalan tanpa pe$ngikat 

yang dapat dilakukan de$ngan ce$pat dan mudah. 

Pe$ngujian ini dapat dilakukan hingga ke$dalaman 

80 cm, dan mampu dipe$rdalam hingga 120 cm 

de$ngan me$nyambung tangkai. Variabe$l hasil 

pe$ngujian DCP dapat dikore$lasikan de$ngan nilai 

CBR (California Be$aring Ratio) se$hingga hasil 

akhir dari uji DCP dapat ditampilkan se$bagai 

nilai CBR, yang dapat digunakan untuk 

pe$re$ncanaan te$bal pe$rke$rasan jalan. Be$rikut 

adalah bagian-bagian dari DCP yang 

ditampilkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Bagian Bagian DCP 

Sumbe$r: (Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum, 2010) 

 

Pada Pe$ngujian DCP ini me$nggunakan rumusan 

kore$lasi Tahun 2010, Ne$gara Indone$sia le$wat 

Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum, te$lah 

me$nge$luarkan Pe$doman Rumusan kore$lasi 

antara nilai DCP-CBR le$wat Surat E$daran 

Me$nte$ri Pe$ke$rjaan Umum Nomor 

04/SE$/M/2010 de$ngan Pe$rsamaan 1 dan 

Pe$rsamaan 2. 

Log10 CBR = 2,8135-1.313 log10 DCP untuk 

konus 60° (tanah butir halus)          (1) 

Log10 CBR = 1.3520-1,125 log10 DCP untuk 

konus 30° (tanah butir kasar)                      (2)  

 

California Be$aring Ratio (CBR) 

California Be$aring Ratio (CBR) me$rupakan 

pe$rcobaan daya dukung tanah yang 

dike$mbangkan ole$h California State$ Highway 

De$partme$nt, prinsip pe$ngujian ini adalah 

pe$ngujian pe$ne$trasi de$ngan cara me$masukkan 

suatu be$nda ke$ dalam be$nda uji. Pe$ngujian CBR 

adalah pe$rbandingan antara be$ban pe$ne$trasi 

suatu mate$rial te$rhadap mate$rial standar de$ngan 

ke$dalaman dan ke$ce$patan pe$ne$trasi yang sama. 
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Tabe$l 1. Krite$ria CBR untuk tanah dasar jalan  

                      (subgrade$) 

 
  Sumbe$r: Turnbul (1968) dalam Raharjo (1985) 

 

Tabe$l 2. Nilai CBR mate$rial yang dike$nal umum 

 
 Sumbe$r: De$parte$me$n Pe$ke$rjaan Umum (2012) 

 

Me$tode$ Manual De$sain Pe$rke$rasan Jalan 2024 

Me$tode$ manual de$sain pe$rke$rasan Nomor 

03/M/BM//2024 me$rupakan me$tode$ yang 

dite$rbitkan se$bagai pe$ngganti e$disi se$be$lumnya 

(MDP dan Suple$me$n MDP 2017). Me$tode$ 

de$sain yang digunakan pada manual de$sain 

pe$rke$rasan adalah me$tode$ me$kanistik e$mpirik 

dalam pe$rancangan pe$rke$rasan le$ntur de$ngan 

ke$luaran be$rupa katalog struktur. MDP 2024 

me$liputi pe$rubahan istilah capping laye$r 

dihilangkan, pe$nanganan tanah proble$mat 

de$ngan ke$te$balan di atas 1 m dire$kome$ndasikan 

dianalisis se$cara ge$ote$knik, pe$rhitungan volume$ 

lalu lintas, nilai re$liabillitas, bagan de$sain 

katalog pe$rke$rasan le$ntur dan lain se$bagainya. 

Be$rikut me$rupakan parame$te$r yang digunakan 

untuk me$ne$ntukan te$bal pe$rke$rasan: 

1. Umur Re$ncana 

Untuk me$ne$ntukan umur re$ncana pe$rke$rasan 

dapat dilihat pada Tabe$l 3. 

   Tabe$l 3. Umur Re$ncana pe$rke$rsan jalan baru (UR) 

 
 Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                 Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

2. Pe$milihan Struktur Pe$rke$rasan 

Pe$milihan je$nis pe$rke$rasan akan be$rvariasi 

be$rdasarkan volume$ lalu lintas, umur 

re$ncana, dan kondisi fondasi jalan. Pe$milihan 

alte$rnatif de$sain be$rdasarkan manual ini 

harus didasarkan pada discounte$d life$cycle$ 

cost te$re$ndah. 

 
Tabe$l 4. Pe$milihan je$nis pe$rke$rasan 

 
 Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                 Pe$rumahan Rakyat (2024) 

3. Lalu Lintas 

a. Analisa Lalu Lintas 

Parame$te$r yang pe$nting dalam analisis 

struktur pe$rke$rasan adalah data lalu lintas 

yang dipe$rlukan untuk me$nghitung be$ban 

lalu lintas re$ncana yang dipikul ole$h 

pe$rke$rasan se$lama umur re$ncana. Be$ban 

dihitung dari volume$ lalu lintas pada 

tahun surve$i yang se$lanjutnya 

diproye$ksikan ke$ de$pan se$panjang umur 

re$ncana. Volume$ tahun pe$rtama adalah 

volume$ lalu lintas se$panjang tahun 

pe$rtama se$te$lah pe$rke$rasan dipe$rkirakan 

se$le$sai dibangun atau dire$habilitasi. 

b. Data Lalu Lintas 

Akurasi data lalu lintas pe$nting untuk 

me$nghasilkan de$sain pe$rke$rasan yang 

e$fe$ktif. Data harus me$liputi se$mua je$nis 

ke$ndaraan kome$rsial. Apabila dike$tahui 

atau diduga te$rdapat ke$salahan data, harus 

dilakukan pe$nghitungan lalu lintas khusus 

se$be$lum pe$re$ncanaan akhir dilakukan. 

c. Je$nis Ke$ndaraan 

Siste$m klarifikasi ke$ndaraan ditunjukan 

pada tabe$l 7 dan 8 klasifikasi dan 

konfigurasi sumbu ke$ndaraan Be$ban 

gandar ke$ndaraan pe$numpang dan 

ke$ndaraan ringan sampai se$dang cukup 
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ke$cil se$hingga tidak be$rpote$nsi  

me$nimbulkan ke$rusakan struktural pada 

pe$rke$rasan. 

d. Faktor Pe$rtumbuhan Lalu Lintas 

Faktor pe$rtumbuhan lalu lintas 

be$rdasarkan data-data pe$rtumbuhan se$rie$s 

(historical growth data) atau formulasi 

kore$lasi de$ngan faktor pe$rtumbuhan lain 

yang be$rlaku. Jika tidak te$rse$dia data 

dapat digunakan Tabe$l 5. 

 
        Tabe$l 5. Faktor laju pe$rtumbuhan lalu 

                               lintas (i) (%) 

 
       Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                       Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

Pe$rhitungan pe$rtumbuhan lalu lintas 

se$lama umur re$ncana de$ngan factor 

pe$rtumbuhan kumulatif (Cumulative$ 

Growth Factor) me$nggunakan 

Pe$rsamaaan 3. 

R =
(1+0,01 𝑖)𝑈𝑅−1

0,01 𝑖
                      (3) 

De$ngan: 

R = Faktor pe$$ngali pe$$rtumbuhan lalu  

           lintas kumulatif 

I = Laju pe$$rtumbuhan lalu lintas   

           tahunan 

UR = Umur Re$$ncana (tahunan) 

e. Lalu Lintas pada Lajur Re$ncana 

Lajur re$$ncana adalah salah satu lajur lalu 

lintas dari suatu ruas jalan yang 

me$$nampung lalu lintas ke$$ndaraan niaga 

(truck dan bus) paling be$$sar. Be$$ban lalu 

lintas pada lajur re$$ncana dinyatakan 

dalam kumulatif be$$ban gandar standar 

(E$$SA) de$$ngan me$$mpe$$rhitungkan faktor 

distribusi arah (DD) dan faktor distribusi 

lajur ke$$ndaraan niaga (DL). Untuk jalan 

dua arah, faktor distribusi arah (DD) 

umumnya diambil 0,50 ke$$cuali pada 

lokasi-lokasi yang jumlah ke$$ndaraan 

niaga ce$$nde$$rung le$$bih tinggi pada satu 

arah te$$rte$$ntu. 

 

 

 

 

 

Tabe$l 6. Faktor Distribusi Lajur (DL) 

 
        Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                        Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

4. Faktor E$kuivale$n Be$ban (Ve$hicle$ Damage$ 

Factor) 

Dalam de$$sain pe$$rke$$rasan, be$$ban lalu lintas 

dikonve$$rsi ke$$ be$$ban standar (E$$SA) de$$ngan 

me$$nggunakan Faktor E$$kuivale$n Be$$ban. 

Analisis struktur pe$$rke$$rasan dilakukan 

be$$rdasarkan jumlah kumulatif E$$SA pada 

lajur re$$ncana se$$panjang umur re$$ncana. 

De$$sain yang akurat me$$me$$rlukan pe$$rhitungan 

be$$ban lalu lintas yang akurat pula. Studi atau 

surve$$i be$$ban gandar yang dirancang dan 

dilaksanakan de$$ngan baik me$$rupakan dasar 

pe$$rhitungan E$$SA yang andal. Ole$$h se$$bab itu, 

surve$$i be$$ban gandar harus dilakukan apabila 

dimungkinkan. 

         Tabe$l 7. Pe$ngumpulan data be$ban gandar 

 
 Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                 Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

  Tabe$l 8. Nilai VDF masing-masing je$nis 

                          ke$ndaraan niaga 

 
 Sumbe$r:Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                 Pe$rumahan Rakya (2024) 

 

5. Be$ban Sumbu Standar Kumulatif 

Cumulative$$ E$$quivale$$nt Single$$ Axle$$ Load 

(CE$$SAL) me$$rupakan jumlah kumulatif 

be$$ban sumbu lalu lintas de$$sain pada lajur 

de$$sain se$$lama umur re$$ncana, yang 

dite$$ntukan me$nggunakan Pe$rsamaan  

E$SATH-1= (LHRJK x VDFJK) x 365 x DD  

                     x DL x R                        (4) 

De$ngan: 

LHRJK = lintas harian rata-rata tiap  

                je$niske$$ndaraan niaga (satuan 
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                ke$$ndaraan pe$$r hari). 

VDFJK = Faktor E$kuivale$n Be$$ban (Ve$$hicle$$ 

                Damage$$ Factor) tiap je$$nis  

                ke$$ndaraan niaga. 

DD = Faktor distribusi arah. 

DL = Faktor distribusi lajur. 

CE$$SAL= Kumulatif be$$ban sumbu standar  

                     E$kuivale$n se$$lama umur re$$ncana. 

R      = Faktor pe$$ngali pe$$rtumbuhan lalu  

           lintas kumulatif. 

 

6. De$sain Pe$rke$rasan Le$ntur 

De$sain pe$rke$rasan le$ntur be$rdasarkan be$ban 

lalu lintas re$ncana dan pe$rtimbangan biaya 

te$re$ndah, dapat ditunjukkan pada Tabe$l 9 dan 

Tabe$l 10. 

 Tabe$l 9. Bagan de$sain – 2 de$sain fondasi jalan  

                    minimum 

 
 Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                 Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

Tabe$l 10. Bagan de$sain – 4 de$sain pe$rke$rasan le$ntur  

                 de$ngan HRS 

 
  Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                  Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

III. ME$rlTODE$rl 

Me$tode$ Pe$ngumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dalam pe$ne$litian ini ialah: 

1. Data Prime$r 

Me$rupakan data yang didapatkan de$ngan 

cara surve$i lapangan, se$pe$rti pe$ngambilan 

data LHR (Lalu lintas Harian Rata-rata) 

ke$ndaraan, ukuran e$ksisting jalan, dan data 

CBR pada ruas jalan Madara 

 

2. Data Se$kunde$r 

Data se$kunde$r me$rupakan data pe$ndukung 

dalam pe$ne$litian ini, be$rupa dokume$ntasi 

kondisi e$ksisting, dan pe$ta lokasi jalan 

Madara. 

 

Tahapan Pe$ne$litian 

Adapun tahapan pe$ne$litian yang dilakukan 

adalah se$bagai be$rikut: 

1. Me$lakukan surve$i pe$ndahuluan yaitu de$ngan 

me$ninjau lokasi pe$ne$litian untuk me$nge$tahui 

kondisi te$rkini di lokasi pe$ne$litian. 

2. Me$lakukan pe$ngambilan data lapangan, 

be$rupa data LHR ke$ndaraan, ukuran 

e$$ksisting jalan, dan data CBR pada ruas 

Jalan Madara. Pe$ngambilan data LHR 

ke$ndaraan dilakukan 3 hari se$lama 12 jam. 

Se$dangkan untuk pe$ngambilan data CBR 

diambil pe$r 200 m de$ngan panjang ruas jalan 

se$be$sar 3 km. 

3. Me$$nganalisis hasil data yang diambil, 

be$rupa data LHR ke$ndaraan, ukuran 

e$ksisting jalan, dan CBR pada ruas jalan 

Madara. Adapun analisis pe$re$ncanaan te$bal 

pe$rke$rasan yaitu de$ngan me$nggunakan 

me$tode$ MDP 2024. 

4. Me$narik ke$simpulan dan me$mbe$rikan saran 

se$bagai solusi pe$rmasalahan yang dite$liti. 

 

IV.    HASIL DAN PE$rlMBAHASAN 

Pe$rhitungan te$bal pe$rke$rasan jalan le$ntur 

de$ngan me$tode$ MDP 2024 me$rupakan upaya 

untuk me$nge$nali pe$rmasalahan yang timbul 

bagaimana me$lakukan pe$rancangan struktur 

jalan. Pe$ne$litian dilakukan di jalan De$sa Madara 

Ke$camatan Dusun Se$latan yang me$miliki le$bar 

jalan 2,5 m se$tiap jalurnya de$ngan fungsi jalan 

te$rse$but se$bagai jalan pe$nghubung antara jalan 

lintas provinsi Palangka Raya-Buntok de$ngan 

De$sa Madara. Dalam me$lakukan pe$rancangan 

struktur jalan Madara pe$rhitungan te$bal 

pe$rke$rasan le$ntur me$nggunakan Me$tode$ MDP 

2024. 

 

Data Lalu Lintas 

Se$te$lah dilakukan surve$i LHR se$lama tiga hari  

dari jam 06.00 Wib – 18.00 Wib pada ruas Jalan 

Madara Sta. 00+000 s/d 03+000, maka 

didapatkan volume$ lalu lintas rata-rata yang 

ditampilkan Tabe$l 11 se$bagai be$rikut: 
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Tabe$l 11. Re$kapitulasi LHR 

 
 

Data perencanaan lalu lintas jalan Madara Tahun 

2024 dapat dilihat pada Tabel 12 sebagai berikut: 
 

Tabe$l 12. Data pe$re$ncanaaan lalu lintas ruas jalan 

                minimum 

 
 

Pe$rhitungan Kumulatif Be$ban Sumbu Standar 

E$kuivale$n Dalam Pe$riode$ Umur Re$ncana (20 

Tahun) 

Kumulatif be$ban sumbu standar E$kuivale$n 

se$lama umur re$ncana atau dise$but CE$SAL 

me$rupakan jumlah kumulatif be$ban sumbu lalu 

lintas de$sain se$lama umur re$ncana yang dapat 

dihitung me$nggunakan Pe$rsamaan 4. Dalam 

me$ne$ntukan kumulatif be$ban sumbu standar 

E$kuivale$n se$lama umur re$ncana ada be$be$rapa 

aspe$k pe$nting di dalamnya se$pe$rti: 

1. Me$ne$ntukan nilai Ve$hicle$ Damage$ Factor 

(VDF) 

Ve$hicle$ Damage$ Factor me$rupakan 

akumulasi angka e$kuivale$n dari sumbu roda 

ke$ndaraan de$pan dan sumbu roda ke$ndaraan 

be$lakang. Be$rdasarkan Tabe$l 8 Nilai VDF 

Masing-Masing Je$nis Ke$ndaraan Niaga MDP 

2024, maka didapatkan VDF normal dan 

VDF faktual untuk Provinsi Kalimantan 

Te$ngah. 

2. Me$ne$ntukan Faktor Pe$rtumbuhan Lalu 

Lintas (R) 

Faktor pe$rtumbuhan lalu lintas dapat 

dite$ntukan de$ngan me$nggunakan Pe$rsamaan 

3. Maka untuk analisis ini nilai faktor 

pe$rtumbuhan lalu lintas pada pe$rmulaan 

pe$riode$ be$ban normal MST  12 ton pada 

tahun 2024-2044 adalah: 

R(2024-2044)  = ((1+0,01i)UR - 1)/0,01i 

R(2024-2044)  = ((1+0,01)20 – 1)/0,01 

R(2024-2044)  = 22,019 

Dalam pe$milihan de$sain timbunan maka di 

pe$rlukan faktor pe$rtumbuhan lalu lintas 40 

tahun, maka: 

R(2024-2064)  = ((1+0,01i)UR - 1)/0,01i 

R(2024-2064)  = ((1+0,01)40 – 1)/0,01 

R(2024-2064)  = 48,886 

3. Me$ne$ntukan Faktor Distribusi Lajur (DL) 

Faktor distribusi lajur dapat dite$ntukan 

be$rdasarkan Tabe$l 6. Faktor Distribusi Lajur. 

Be$rdasarkan data lalu lintas  1 lajur 2 arah, 

maka nilai faktor distribusi lajur adalah 80% 

atau DL = 0,8. 

4. Me$ne$ntukan Faktor Distribusi Arah (DD) 

Be$rdasarkan Manual De$sain Pe$rke$rasan 

(MDP) 2024, faktor distribusi untuk jalan 2 

arah yaitu DD = 0,5. 

5. Be$ban Sumbu Standar Kumulatif 

Be$rdasarkan aspe$k-aspe$k pe$nting di atas 

maka nilai kumulatif be$ban sumbu standar 

e$kuivale$n atau CE$SAL dapat dite$ntukan 

se$bagai be$rikut. 

E$$SATH-1 = (LHRJK x VDFJK) x 365 x  

                       DD x DL x R 

Untuk pe$rhitungan E$SA5 (2024-2044) dan 

E$SA5 (2024-2064) VDF normal pada 

ke$ndaraan truck ringan 2 sumbu 4 roda 

adalah se$bagai be$rikut: 

E$SA5(2024-2044) = (7 x 0,4) x 365 x 0,5   

                                   x 0,8 x 22,019 

                               = 9.001,367 

E$SA5(2024-2064) = (7 x 0,4) x 365 x 0,5  

                                   x 0,8 x 48,886 

                        = 19.984,59 
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Tabe$rll 13. Pe$rhitungan CE$SA 

 
 

Nilai-nilai E$SA5 untuk je$nis ke$ndaraan lainnya 

dapat dilihat pada Tabe$l 13. Dari pe$rhitungan 

pada Tabe$l 13 di atas, maka didapat nilai CE$SA5 

20 tahun adalah 33.433,650 dan CE$SA5 40 

tahun adalah 74.228,502. 

 

Pe$ne$ntuan Dan Pe$milihan Je$nis Pe$rke$rasan 

Pe$milihan pe$rke$rasan akan be$rvariasi se$suai 

be$ban lalu lintas, umur re$ncana, dan kondisi 

fondasi jalan. Maka pe$ne$ntuan dan pe$milihan 

je$nis pe$rke$rasan CE$SA5 me$nggunakan Tabe$l 14 

Pe$milihan Je$nis Pe$rke$rasan. 

 
Tabe$l 14. Proses pemilihan jenis perkerasan 

 
Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

Dari hasil pe$rhitungan se$be$lumnya dipe$role$h 

nilai E$SA 20 tahun se$be$sar 33.433,650, maka 

nilai E$SA se$suai Tabe$l 14. Prose$s Pe$milihan 

Je$nis Pe$rke$rasan be$rada pada 0-1 juta. Kare$na 

dalam pe$ne$litian ini adalah pe$rke$rasan le$ntur, 

maka dipilih tipe$ pe$rke$rasan HRS (Hot Rolle$d 

She$e$t) tipis di atas lapis fondasi agre$gat de$ngan 

pe$laksana kontraktor be$sar de$ngan sumbe$r daya 

yang me$madai. 

 

Me$ne$ntukan De$sain Fondasi 

Dalam me$ne$ntukan de$sain fondasi pe$rlu 

me$nggunakan langkah-langkah se$bagai be$rikut: 

 

 

1. Me$ne$ntukan Nilai CBR 

Data CBR yang dipe$role$h dari hasil 

pe$ne$litian de$ngan me$nggunakan alat DCP 

dipe$role$h CBR untuk se$tiap titik dapat dilihat 

pada Tabe$l 15. 

      Tabe$l 15. Re$kapitulasi data CBR rata-rata 

 
 

Se$$suai de$$ngan tabe$$l faktor pe$$nye$$suaian 

modulus tanah te$$rhadap kondisi musim pada 

Tabe$l 16 se$bagai be$rikut: 

 Tabe$l 16. Faktor pe$nye$suaian modulus tanah 

                      dasar te$rhadap kondisi musim 

 
       Sumbe$r: (Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                       Pe$rumahan Rakyat, 2024) 
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kare$na pe$ngambil data dilakukan pada 

musim ke$marau maka dipakai faktor 

pe$nye$suaian untuk musim ke$marau yaitu 

0,70. 

Nilai CBR De$sain = CBR hasil pe$ngujian 

DCP x faktor pe$nye$suaian 

Se$bagai contoh pada Sta. 00+000. 

Nilai CBR De$sain = 3,35 x 0,70 

                       = = 2,35% 

CBR De$sain untuk Sta. lainnya dapat dilihat 

pada Tabe$l 17. 
 

Tabe$l 17. Nilai hasil pe$rhitungan CBR de$sain 

 
 

Me$nghitung CBR tanah dasar de$ngan me$tode$ 

grafis, yaitu de$ngan me$ngurutkan data dari 

yang te$rke$cil ke$ data yang te$rbe$sar se$pe$rti 

yang te$rlihat pada Tabe$l 17. 
 

Tabe$l 18. CBR tanah dasar me$tode$ grafis 

 
 

Be$rdasarkan Tabe$l 17 dipe$role$h grafik 

hubungan CBR (%) de$ngan pe$rse$n yang 

sama atau le$bih be$sar (%) yang dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Grafik CBR De$sain 

 

Nilai CBR De$sain de$ngan grafik dipe$role$h 

me$lalui inte$rpolasi data 94% dan data 88% 

untuk me$mpe$role$h data 90% pada grafik. 

94 − 90

94 − 80
=

1,07 − 𝑥

1,07 − 1,44
 

4

6
=

1,07 − 𝑥

−0,37
 

−1,48 = 6,42 − 6𝑥 

𝑥 =
7,9

6
 

Jadi pe$rse$ntase$ 90% pada grafik, me$rupakan 

nilai CBR De$sain se$be$sar 1,31%. 

 

2. Me$ne$ntukan Fondasi 

Dalam me$ne$ntukan de$sain jalan pada MDP 

2024 sangat dite$kankan dalam hal pe$rbaikan 

tanah dasar, de$ngan me$lihat kondisi CBR 

tanah dasar dan nilai CE$SA5 40 tahun yang 

akan dite$rima pe$rke$rasan se$pe$rti yang 

ditampilkan pada Tabe$l 19 dibawah ini. 

Tabe$l 19. Faktor pe$nye$suaian modulus tanah 

                      dasar te$rhadap kondisi musim 

 
        Sumbe$r: Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                       Pe$rumahan Rakyat (2024) 

 

CBR pe$rke$rasan se$be$sar 1,31% dan CE$SA5 

40 tahun se$be$sar 74.228,502 maka 

didapatkan solusi de$sain fondasi yang 

me$me$rlukan pe$ningkatan tanah dasar 

be$rdasarkan Tabe$l 19 Bagan De$sain – 2 

De$sain fondasi Jalan Minimum didapat 

alte$rnatif mate$rial timbunan tanah de$ngan 

te$bal minimum 300 mm. 
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Me$ne$ntukan De$sain Te$bal Pe$rke$rasan Jalan 

Nilai CE$SA5 yang dipe$role$h se$be$sar 33.433,650 

E$SAL, untuk te$bal pe$rke$rasannya dapat dilihat 

pada Tabe$l 20. 

 
Tabe$l 20. Prose$s pe$ne$ntuan bagan de$sain – 4 de$sain 

              pe$rke$rasan le$ntur de$ngan HRS 

 

Sumbe$r: (Ke$me$nte$rian Pe$ke$rjaan Umum dan  

                Pe$rumahan Rakyat, 2024) 

 

Dari Tabe$l 20 di atas, untuk nilai CE$SA5 

te$rse$but dipe$role$h te$bal pe$rke$rasan se$bagai 

be$rikut. 

HRS-WC = 50 mm 

LPA Ke$las A = 150 mm 

LPA Ke$las B = 150 mm 

Timbunan = 300 mm 

Dari hasil te$bal pe$rke$rsan, didapatkan be$ntuk 

de$sain fondasi pe$rke$rasan le$ntur yang 

ditunjukkan pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. De$sain fondasi pe$rke$rasan le$ntur 

 

V.    KE$rlSIMPUrlLAN 

1. Nilai CBR de$sain tanah dasar untuk jalan 

Madara Sta. 00+000 sampai de$ngan Sta. 

03+000 yaitu se$be$sar 1,31%, yang be$rarti 

tidak me$me$nuhi CBR minimum yang 

disyaratkan dan pe$rlu dilakukan stabilisasi 

tanah de$ngan me$nggunakan mate$rial 

pilihan.  

2. Hasil pe$re$ncanaan pe$rke$rasan le$ntur pada 

ruas jalan Madara Ke$camatan Dusun 

Se$$latan Kabupate$n Barito Se$latan adalah 

lapisan HRS-WC = 50 mm, lapisan fondasi 

agre$gat ke$las A = 150 mm, lapisan fondasi 

agre$gat ke$las B = 150 mm, dan timbunan 

pilihan = 300 mm. 
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